
  
 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN PERIODIC PUZZLE  

(PERPUZ) BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK MENDUKUNG 

PEMBELAJARAN KIMIA DI SMA/MA 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  

Untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1 

 

Disusun Oleh: 

RANI WULANDARI 

22104060016 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2026 



ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN  

 

 



iii 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

 



iv 
 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR 

 

 



v 
 

NOTA DINAS KONSULTAN I 

 

 



vi 
 

NOTA DINAS KONSULTAN II 

 

 



vii 
 

ABSTRAK 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN PERIODIC PUZZLE  

(PERPUZ) BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK MENDUKUNG 

PEMBELAJARAN KIMIA DI SMA/MA 

 

Oleh: 

RANI WULANDARI 

22104060016 

 

Pembimbing : Muhammad Zamhari, S.Pd.Si., M.Sc. 

 

Pembelajaran kimia di jenjang SMA masih memiliki keterbatasan media 

belajar yang mampu mengintegrasikan konsep kimia dengan konteks nyata yang 

relevan. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan akan pengembangan media 

pembelajaran yang tidak hanya menyajikan konsep, tetapi juga mengaitkannya 

dengan pengalaman nyata peserta didik. Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan desain dan memvalidasi media pembelajaran 

Perpuz berbasis konteks untuk mendukung pembelajaran tabel periodik. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan yang terbatas hanya mencakup tiga tahap utama dalam 

model pengembangan 4D yaitu, define, desain dan develop tanpa melakukan 

tahap disseminate. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa lembar 

validasi, penilaian produk, dan angket siswa. Hasil validasi menunjukkan bahwa 

media pembelajaran dinyatakan sangat valid karena telah memenuhi kriteria dan 

kelayakan pada berbagai aspek meliputi: isi, kontekstual, penyajian, tampilan, 

tipografi, pengorganisasian media, bahasa dan komunikasi. Penilaian reviewer 

guru kimia telah membuktikan bahwa media memperoleh skor keseluruhan 

sebesar 91%, yang mengindikasikan bahwa media telah diverifikasi oleh praktisi 

pembelajaran dan dinyatakan layak serta praktis untuk menunjang proses 

pembelajaran tabel periodik. Hasil angket respon siswa, memperlihatkan bahwa 

media telah sesuai dengan kebutuhan siswa serta memiliki keunikan dan daya 
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tarik yang tinggi, terbukti dari persentase keidealan mencapai 92% yang ditandai 

dengan tingginya antusiasme siswa saat mengikuti pembelajaran. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Periodic Puzzle 

(Perpuz) dinilai memiliki potensi untuk diaplikasikan sebagai media pendukung 

dalam pembelajaran Sistem Periodik Unsur di SMA. 

 

Kata kunci: Media pembelajaran, puzzle, kontekstual, kimia, Sistem Periodik 

Unsur (SPU)  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kimia  adalah ilmu yang abstrak, serta menuntut pemahaman konsep yang 

mendalam dengan cakupan yang luas (Priliyanti et al., 2021).  Sebagian besar siswa 

memiliki prasangka negatif dan kurang tertarik terhadap pembelajaran kimia, yang 

berdampak buruk pada menurunnya minat dan hasil belajar (Astafani et al., 2024). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2022) di SMA Negeri 4 Tebo telah 

membuktikan tingkat ketuntasan hasil belajar kimia siswa sangat rendah, hanya 

50% siswa mencapai nilai rata-rata 52,5, dan jauh di bawah standar minimal 70. 

Hal ini dikarenakan untuk bisa memahami pembelajaran kimia, siswa diharuskan 

menguasai konsep dasarnya terlebih dahulu (Ristanti & Sumarti, 2024). Namun, 

faktanya masih banyak siswa kesulitan memahami konsep Sistem Periodik Unsur 

(SPU). Materi ini menjadi dasar untuk mengkonstruksikan pengetahuan awal ke 

pengetahuan kimia yang lebih kompleks (Astafani et al., 2024).  

Materi Sistem Periodik Unsur (SPU) tergolong materi yang mendasar dalam 

ilmu kimia. Memuat banyak istilah dan kosakata baru, meliputi pokok bahasan  

golongan, periode, dan sifat keperiodikan (Sunarya et al., 2024). Fakta di lapangan 

menunjukan bahwa lebih dari 75% siswa kesulitan menyebutkan unsur-unsur 

apalagi memahami sistem periodik dan keteraturan sifatnya (Priliyanti et al., 2021). 

Pemahaman materi ini menuntut penguasaan konsep konfigurasi elektron yang 

menjadi dasar penentuan letak unsur dalam tabel periodik (Rahman et al., 2016). 

Penulisan konfigurasi elektron mengharuskan siswa menerapkan beberapa aturan 

seperti aturan Aufbau, aturan Hund, dan larangan Pauli (Rozi & Romadhoni, 2023). 

Kompleksitas materi tersebut dianggap sulit oleh siswa karena memuat hafalan dan 

konsep yang rumit (Aswan et al., 2021). 

Salah satu upaya yang berpotensi dalam membantu siswa memahami materi 

Sistem Periodik Unsur adalah melalui penggunaan game edukatif berbentuk 

puzzle(Halita et al., 2021). Puzzle, merupakan permainan teka-teki yang menantang 

siswa untuk menyusun potongan-potongan gambar atau kata menjadi satu kesatuan 
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(Halita et al., 2021). Selain itu, puzzle dinyatakan efektif dalam menyederhanakan 

materi yang kompleks. Melatih keterampilan berpikir logis, kritis, dan sistematis 

karena melibatkan pemecahan masalah dengan menggunakan logika dan strategi 

(Andriani & Daryati, 2021). Media puzzle mampu meningkatkan daya ingat, 

konsentrasi, kreativitas, dan kemampuan berpikir siswa sehingga berdampak pada 

meningkatnya hasil belajar (Safitri et al., 2014). Agar pemanfaatan media puzzle 

dapat optimal, harus didukung dengan penerapan strategi pembelajaran yang 

selaras untuk menciptakan  hubungan bermakna antara ilmu kimia dengan 

kehidupan nyata (Sukarni, 2020).  

Strategi pembelajaran berbasis kontekstual diadopsi dari metode 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Metode ini berhasil 

menghubungkan materi dengan kehidupan nyata (Jumadil Hamid et al., 2024). Hal 

ini membantu siswa memahami konsep dalam konteks pribadi, sosial, dan budaya 

(Azizah & Eka, 2024). Pendekatan kontekstual memicu adanya interaksi antar 

siswa dan mengurangi ketergantungan pada guru (Aura Yolanda et al., 2024). 

Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil ketika siswa mampu menerapkan 

materi dalam kehidupan sehari-hari (Wahyuni, 2023). Namun, dalam prakteknya 

pembelajaran di kelas seringkali kurang relevan dengan kehidupan nyata. Siswa 

difokuskan menguasai konsep teoritis, sehingga materi pembelajaran menjadi sulit 

dipahami. (Sinaga & Silaban, 2020). 

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas media puzzle 

dalam pembelajaran yang menunjukan hasil positif. Penelitian yang dilakukan oleh 

Pamungkas (2020) menyatakan bahwa pengembangan Android Mobile Learning 

Puzzle memperoleh penilain 96,3% dari guru kimia dan 87% dari siswa dengan 

kategori sangat baik serta menarik untuk digunakan  pada materi asam basa. 

Penelitian serupa oleh Halita et al. (2021) juga membuktikan bahwa Chemistry 

Puzzle (Chempuz) mendapat penilaian ahli 93.75, dengan rata-rata  14,28 pada 

rentang 14-16 dari uji pemakaian siswa,  dengan kategori sangat layak sebagai 

alternatif media pembelajaran kimia pada materi tata nama senyawa.  Media puzzle 

digital berbasis Android maupun puzzle fisik non-digital pada penelitian 

sebelumnya dinilai layak oleh guru dan mendapat respon positif dari siswa. Namun, 
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puzzle digital beresiko  menimbulkan ketergantungan pada perangkat serta akses 

teknologi, terutama bagi sekolah yang membatasi penggunaan ponsel dan di 

beberapa wilayah dengan keterbatasan teknologi (Zamhari et al., 2022). Begitu 

pula, media puzzle konvensional berbahan styrofoam, karton, atau kertas, meskipun 

ringan dan mudah dibawa, namun kurang mendukung keberlanjutan serta 

kelestarian lingkungan (Zaidan & Hadi, 2025). Selain dari aspek material, hingga 

saat ini belum ditemukan peneliti yang secara khusus mengembangkan media 

puzzle dengan pendekatan kontekstual untuk materi Sistem Periodik Unsur, 

padahal pendekatan kontekstual sangat penting untuk membantu siswa 

menghubungkan konsep yang dipelajari dengan konteks kehidupan nyata. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, sebagai alternatif penelitian ini 

menawarkan keterbaharuan untuk menyempurnakan penelitian sebelumnya, 

dengan tujuan penelitian menghasilkan produk pengembangan berupa media 

Perpuz yang merupakan singkatan dari periodic puzzle. Jenis puzzle konvensional 

untuk memudahkan aksesibilitas, pada materi Sistem Periodik Unsur dengan 

mengintegrasikan pendekatan kontekstual. Memilih bahan dasar yang memiliki 

ketahanan lebih tinggi, dapat didaur ulang, serta lebih ramah lingkungan. 

Pendekatan ini tidak hanya memberikan keunggulan dalam hal keberlanjutan dalam 

pemakain jangka panjang, tetapi juga dirancang untuk mengaitkan konsep 

pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata. Media pembelajaran ini diharapkan 

dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, memudahkan pemahaman 

konsep, serta mendorong keterlibatan aktif siswa melalui pengalaman belajar yang 

bermakna.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana karakteristik produk Periodic Puzzle (Perpuz) berbasis kontekstual 

pada materi Sistem Periodik Unsur? 

2. Bagaimana validitas produk Periodic Puzzle (Perpuz) berbasis kontekstual pada 

materi Sistem Periodik Unsur berdasarkan penilaian ahli media dan ahli materi?  
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3. Bagaiamana penilaian reviewer (guru kimia SMA) dan respon siswa terhadap 

produk Periodic Puzzle (Perpuz) berbasis kontekstual pada materi Sistem 

Periodik Unsur? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis karakteristik produk Periodic Puzzle (Perpuz) berbasis 

kontekstual pada materi Sistem Periodik Unsur. 

2. Menganalisis validitas produk Periodic Puzzle (Perpuz) berbasis kontekstual 

pada materi Sistem Periodik Unsur berdasarkan penilaian dari ahli media dan 

ahli materi.  

3. Menganalisis hasil penilaian reviewer (guru kimia SMA) dan respon siswa 

terhadap produk Periodic Puzzle (Perpuz) berbasis kontekstual pada materi 

Sistem Periodik Unsur. 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Periodic Puzzle (Perpuz) ini berisi materi Sistem Periodik Unsur. 

2. Periodic Puzzle (Perpuz) ini  memuat pendekatan berbasis kontekstual.  

3. Periodic Puzzle (Perpuz) ini di desain dengan Canva dan  Microsoft Word 

untuk menghasilkan desain visual yang menarik melalui perpaduan gambar dan 

teks.  

4. Periodic Puzzle (Perpuz) ini terbagi menjadi 3 tingkat kesulitan yang berbeda, 

diantaranya yaitu : 

a. Periodic Puzzle (Perpuz) level easy (menyusun berdasarkan urutan nomor 

atom). 

b. Periodic Puzzle (Perpuz) level medium (menyusun berdasarkan periode dan 

golongan yang sama). 

c. Periodic Puzzle (Perpuz) level hard (menyusun berdasarkan sifat periodik 

unsur). 
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5. Periodic Puzzle (Perpuz) yang dikembangkan dalam bentuk media cetak, 

sehingga dapat diakses secara langsung tanpa perangkat pendukung seperti 

smartphone  maupun koneksi internet.   

6. Periodic Puzzle (Perpuz) yang dikembangkan dapat digunakan oleh guru dan 

siswa dalam menunjang proses pembelajaran Sistem Periodik Unsur di kelas.  

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat bagi Guru  

Meberikan variasi media pembelajaran kelompok untuk meningkatkan 

pemahaman serta minat siswa terhadap pelajaran kimia.  

2. Manfaat bagi Siswa 

Menyediakan sarana alternatif media pembelajaran untuk memudahkan siswa 

dalam  mempelajari dan memahami materi Sistem Periodik Unsur. 

3. Manfaat bagi Peneliti 

Memberikan pengetahuan dan pengalaman nyata dalammengembangkan media 

periodik puzzle berbasis kontekstual pada materi Sistem Periodik Unsur.  

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Produk yang dikembangkan merupakan inovasi yang belum banyak 

dikembangkan.  

b. Dosen pembimbing memahami standar mutu media pembelajaran.  

c. Dosen ahli materi dan ahli media, merupakan dosen yang kompeten di 

bidang kimia serta memahami standar kualitas media puzzle yang baik.  

d. Reviewer adalah guru kimia yang memiliki pemahaman mengenai kriteria 

kelayakan media pembelajaran.  

e. Peer reviewer adalah teman sejawat yang memahami karakteristik media 

puzzle yang baik dan menarik.  

f. Media yang dikembangkan dapat digunakan oleh guru maupun siswa 

dalam proses pembelajaran. 
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2. Batasan Pengembangan 

Penelitian ini memiliki batasan-batasan tertentu agar lebih mengarah pada 

tujuan dan rumusan masalah yang ditentukan. Batasan pengembangan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Media Periodic Puzzle (Perpuz) yang dikembangkan hanya berisi materi 

tentang Sistem Periodik Unsur. 

b. Media Periodic Puzzle (Perpuz) yang dikembangkan  divalidasi oleh satu 

ahli media dan satu ahli materi, serta dinilai oleh tiga peer reviewer dan 

lima reviewer (guru kimia SMA).  

c. Media Periodic Puzzle (Perpuz) hanya diujicobakan secara terbatas, 

kepada sebalas siswa kelas X SMA. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil analisis karakteristik produk menunjukkan bahwa media Periodic Puzzle 

(Perpuz) berbasis kontekstual pada materi Sistem Periodik Unsur memiliki 

karakteristik pembelajaran yang bersifat kontekstual, bertahap, dan interaktif. 

Media ini dirancang dengan tiga tingkat kesulitan, yaitu level  easy (menyusun 

berdasarkan urutan nomor atom), level medium (menyusun berdasarkan 

golongan dan periode), dan level hard (menyusun berdasarkan sifat-sifat 

unsur). Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa media Perpuz mendukung 

pemahaman konsep Sistem Periodik Unsur secara bertahap 

2. Hasil analisis validitas produk menunjukkan bahwa media Periodic Puzzle 

(Perpuz)  berbasis kontekstual pada materi Sistem Periodik Unsur yang 

dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid berdasarkan penilaian 

ahli media dan ahli materi, sehingga layak untuk diujicobakan dalam proses 

pembelajaran.  

3. Hasil analisis penilaian  dari lima reviewer (guru kimia SMA) terhadap media 

Periodic Puzzle (Perpuz) berbasis kontekstual memperoleh skor rata-rata 91 

dari skor maksimal 100, dengan persentase keidealan 91%, termasuk dalam 

kategori sangat baik. Sementara itu, hasil analisis respon sebelas siswa SMA 

menunjukkan persentase rata-rata sebesar 92% termasuk dalam kategori sangat 

layak.  Hasil ini menunjukkan bahwa media Periodic Puzzle (Perpuz) berbasis 

kontekstual mendapat respon positif dan dapat digunakan sebagai alternatif 

media pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menarik. 

B. Saran 

Penelitian ini terbatas pada materi Sistem Periodik Unsur (SPU) dengan 

fokus pada pemahaman siswa mengenai nomor atom, penentuan golongan dan 

periode, serta sifat-sifat periodik unsur yang dikaitkan dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar 

efektivitas media pembelajaran yang telah dikembangkan diuji secara lebih 
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mendalam, khususnya dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada 

materi SPU. Selain itu, pendekatan kontekstual yang digunakan dalam media ini 

dapat diperluas dengan menambahkan aktivitas pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah (problem based learning). Misalnya, siswa dapat diberikan studi kasus 

yang berkaitan dengan fenomena kimia dalam kehidupan sehari-hari yang 

melibatkan konsep sistem periodik unsur, sehingga dapat melatih kemampuan 

berpikir kritis dan pemahaman konsep secara lebih komprehensif. 
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